ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penerapan Standar Kecakapan Ubudiyah dan Akhlakul
Karimah (SKUA) Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik di MAN 2
Mojokerto” ini ditulis oleh Rifa Iftiya Maulinda, NIM. 126201213270, dengan
pembimbing Dr. Nurul Hidayat, M.Ag.

Kata Kunci: Standar Kecakapan Ubudiyah dan Akhlakul Karimah (SKUA),
Pembentukan Karakter.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan serius akibat penurunan moral
dan akhlak pada generasi muda di era globalisasi dan kemajuan teknologi, seperti
meningkatnya perilaku negatif, kurangnya pemahaman nilai-nilai keagamaan, dan
ketidakmampuan mengelola pengaruh media sosial turut memperparah kondisi
tersebut. Sebagai langkah dalam mengatasi krisis moral dan akhlak, MAN 2
Mojokerto mengadakan program SKUA untuk membentuk karakter religius dan
akhlak mulia peserta didik serta membekali mereka dengan pemahaman dan praktik
keagamaan yang kuat agar mampu menghadapi tantangan moral di era globalisasi.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: (1) Perencanaan Standar
Kecakapan Ubudiyah dan Akhlakul Karimah (SKUA) dalam pembentukan karakter
peserta didik di MAN 2 Mojokerto; (2) Pelaksanaan Standar Kecakapan Ubudiyah
dan Akhlakul Karimah (SKUA) dalam pembentukan karakter peserta didik di MAN
2 Mojokerto; dan (3) Evaluasi Standar Kecakapan Ubudiyah dan Akhlakul Karimah
(SKUA) dalam pembentukan karakter peserta didik di MAN 2 Mojokerto.

Metode penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini menggunakan kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Sumber data pada
penelitian ini diambil dari berbagai data primer dan sekunder. Pendekatan yang
digunakan adalah studi kasus, yang memungkinkan untuk memahami secara
mendalam konteks dan perkembangan yang terjadi pada objek penelitian.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan SKUA dilakukan
secara sistematis dengan menetapkan tujuan, menyusun materi sesuai kebutuhan,
dan memilih guru pembimbing berdasarkan latar belakang keagamaan. (2)
Pelaksanaan SKUA menggunakan materi Al-Qur’an, fiqih & kaifiyah, dzikir dan
doa, serta metode pembelajaran aplikatif seperti drill, hafalan, dan praktik. Tahap
ini membentuk karakter religius, rasa ingin tahu, tanggung jawab, peduli sosial, dan
kemandirian peserta didik. (3) Evaluasi SKUA dilakukan melalui penilaian non-tes
dengan pendekatan formatif dan sumatif, mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Hasilnya disampaikan kepada orang tua dalam bentuk rapor. Tahap
ini membentuk karakter religius, tanggung jawab, jujur, dan peduli terhadap
sesama.
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ABSTRACT

The thesis entitled “The Application of the Standards of Religious
Competence and Noble Character (SKUA) in the Character Development of
Students at MAN 2 Mojokerto,” was written by Rifa Iftiya Maulinda, Student ID
No. 126201213270, under the supervision of Dr. Nurul Hidayat, M.Ag.

Keywords: Standards of Religious Competence and Noble Character (SKUA),
character development.

This study was motivated by the serious challenges arising from the decline
in moral and ethical values among the younger generation in the era of globalization
and technological advancement, such as increased negative behavior, lack of
understanding of religious values, and inability to manage the influence of social
media, which further exacerbate the situation. As a step toward addressing the moral
and ethical crisis, MAN 2 Mojokerto implemented the SKUA program to cultivate
religious character and noble ethics among students and equip them with strong
religious understanding and practices to confront moral challenges in the era of
globalization.

The focus of this research is: (1) The planning of the Standards for Religious
Competence and Noble Character (SKUA) in the character development of students
at MAN 2 Mojokerto? (2) The implementation of the Standards for Religious
Competence and Noble Character (SKUA) in shaping the character of students at
MAN 2 Mojokerto? and (3) The evaluation of the Standards for Religious
Competence and Noble Character (SKUA) in shaping the character of students at
MAN 2 Mojokerto?

The research method used is a descriptive qualitative research. The data
collection techniques used are observation, interviews, and documentation. Data
analysis in this study uses data condensation, data presentation, and conclusion
drawing and verification. The data sources in this study are taken from various
primary and secondary data. The approach used is a case study, which allows for an
in-depth understanding of the context and developments occurring in the research
object.

The results of this study indicate that: (1) SKUA planning is carried out
systematically by setting objectives, developing materials according to needs, and
selecting mentors based on religious background. (2) SKUA implementation uses
materials from the Qur'an, figh & kaifiyah, dzikir and prayers, as well as applied
learning methods such as drills, memorization, and practice. This stage fosters
religious character, curiosity, responsibility, social concern, and independence
among students. (3) SKUA evaluation is conducted through non-test assessments
using formative and summative approaches, covering cognitive, affective, and
psychomotor aspects. The results are communicated to parents in the form of report
cards. This stage shapes students' religious character, responsibility, honesty, and
concern for others.

XVii



ks

G oMl iases sSS (3 (185) 2,801 o Vlg sl 5:LSTI ulas odas” Olginy g bof
JF eSOl ed YT Y Y YY . I G, Il L) Gy LS Simse ¥ OLe sy

rwle OLld
gaseid) s OISS (45,531 BNy datadl 3:USTN polas 1d-laill ST

25 3 bl o ) adlly 3N e e aaldl Bl bl (b (3 dll) sda 36
B 8] e 58 piey ) i) 1gd Wy kd) LS Wlp e ¢ ol pdly 2l
il dlly Y agl e Cdaall BslasS AU sda B e iy o elan Y1 Jolgd) Jolag
HIPEREY JRL TN EIUR SWES I PR NP RV NPRREVIEWE B COF DIU,</ESvis SNIPE WS
Algall ae (3 AN o) dglse 0 15an 3> B Es Byl

555 (3) 1S5 (16,501 39y bl 5:LSTI oles LaeZ (1) e iy dl oda (3 ol S5
@) G (S oYy ol 3 jules i (2) ¢ 5555msn ¥ 0L dujls 3 V) dases
35, 3 Vp asbial) 3:LS) pulae o (3) 5 ¢ $S5mse ¥ 0L Bpde 3 ) s ST
e ¥ Ol Rpte & OO et ST ) S

oS s dadsald) UL aa Olal L hogll el ol g asand Cod) a b
oPdsialy UL (2ies DU K pdsiey ol e 3 UL B il b,
e Ay A Sl il e s3sle ol e @ bl slas L gisdly Slrkia Y]
ol farge 3 Dad Gl wlshdly Bld) s gk ey WA B> g8 sl

Sl shaely (B W ISs o g (Kt IS0 e o (1) 1 b b ey o) il
O slgn plaseanl (5 4wz (2) Lasl) A1 e 5y Creomsl) Cpalall Jlasly (ol oy
A M odn i lally aidly oyl e Bdided dade 3 b U BLoYL cslelly STy (i SNy azdlly
oo 0 (3) Lol o) Bz Vly ¢ oloxm VI plexally cdgsedly (Jgadlly ) dasesdl (Kas
Ay blally A all ol ey ¢ paiilis 52555 o plasial LV s el s e 1SS
plezaly Goally agsedly dnl) dasnsd) (SCasalo b odn 35 K0 3 e el ] il e oz

T®

XViii



